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Kepemimpinan merupakan suatu ilmu yang mengkaji secara konprensif tentang bagaimana, mempengaruhi, dan mengawasi orang lain untuk mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang direncanakan. Ilmu kepemimpinan telah semakin berkembang seiring dengan dinamika perkembangan hidup manusia. (Irham Fahmi: 2011:15).
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Menurut Ricky W.Griffin   yang dikutip oleh Irham Fahmi dalam buku Manajemen kepemimpinan (2011:16) mengatakan “pemimpin adalah individu yang mampu mempengarui perilaku orang lain tanpa harus mengandalkan kekerasan ,pemimpin adalah individu yang diterima oleh orang lain sebagai pemimpin”.
Para  ahli  telah  telah  mengemukakan     beberapa  pendapat  tentang  definisi kepemimpinan di antaranya :
1. Menurut Stephen P. Robbins yang dikutip oleh Irham Fahmi dalam buku Manajemen kepemimpinan (2011:15) mengatakan “kemampuan untuk mempengarui suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan”.
1. Menurut Richard L. Daft   yang dikutip oleh Irham Fahmi dalam buku Manajemen kepemimpinan (2011:15) mengatakan “kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan mempengarui orang   yang mengarah kepada pencapai tujuan”.
1. Menurut  G  R.  Terry  yang  dikutip  oleh  Irham  Fahmi  dalam  buku Manajemen kepemimpinan (2011:15)  memberikan definisi “leadership is the	activity   of   influencing   people   to   strive   willingly   for   mutual objectives”(kepemimpinan adalah kegiatan mempengarui orang untuk berusaha rela untuk tujuan bersama).
3. Menurut Ralph M. Stogdill  (Wahjosumidjo    1994:23)    “bahwa kepemimpinan yaitu sebagai sarana pencapai tujuan yang dimaksudkan dalam hubungan ini pemimpin merupakan seseorang yang memiliki suatu program dan berprilaku secara bersama-sama dengan anggota-anggota kelompok dengan cara atau gaya tertentu, sehingga kepemimpiana mempunyai peranan sebagai kekuatan dinamika yang mendorong memotivasi dan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah di tetapkan”.
4. Fiedler   Hanafi   (2002)   menjelaskan   bahwa   “   kepemimpinan   adalah kemampuan memberikan pengarahan kepada dan koordinasi kepada bawahan dalam mencapai tujuan organisasi, serta kesediaan untuk menjadi penanggung jawab utama dari kegiatan kelompok yang dipimpinya”.
5. Menurut Kartini Kartono (1994;1), menyebutkan: “kepemimpinan adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan dan kelebihan yang khususnya kecakapan dan kelebihan disatu bidang, sehingga dia mampu mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas- aktivitas tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan”.
Perbedaan pendapat tentang definisi kepemimpinan didasarkan pada kenyataan bahwa kepemimpinan melibatkan interaksi yang konplek antara pemimpin, pengikut, dan situasi. Kebanyakan definisi mengenai kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah proses pengaruh sosial yang sengaja dijalankan oleh seseorang terhadap orang lain untuk menstuktur aktivitas-aktivitas serta hubungan-hubungan didalam sebuah kelompok atau organisasi (Gary Yukl ;1998) dalam Brantas  (2009).
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Menurut Sondang P Siagian (2004) terdapat lima fungsi kepemimpinan yang hakiki yaitu:
1. Fungsi   penentu   arah,   yaitu   bagaimana  pemimpin   dalam   mengelola organisasi secara efektif dengan menentukan strategi dan taktik yang disusun pemimpin untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai dan dengan mengoptimalkan pemamfaatan dari segala sarana yang ada.
1. Fungsi  sebagai  juru  bicara,fungsi  ini  mengharuskan  seorang  pemimpin untuk berperan sebagai penghubung antara organisasi dengan pihak luar yang berkempentingan seperti pemilik saham, pemsasok, lembaga keuangan, dan instansi pemerintah yang terkait.
1.  Fungsi sebagai komunikator, yaitu fungsi sebagai komunikator yang lebih ditekankan pada kemampuan untuk mengkomunikasikan sasaran.
1. Fungsi  sebagai  mediator  untuk menanggulangi dan menyelesaikan masalah dalam organisasi.
1. Fungsi sebagai integrator yaitu sikap untuk mencegah perilaku dan tindakan yang terkotak kotak.
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Untuk mewujudkan seseorang menjadi pemimpin yang ideal dibuthkan syarat-syarat yang tergambarkan dalam bentuk ciri-ciri yang dimiliki. Adapun ciri-ciri untuk menjadi seorang pemimpin  Menurut  Irham Fahmi (2011:18) dalam buku Manajemen kepemimpinan  adalah:
1. Memiliki kompentensi yang sesuai dengan zamanya artinya kompetensi yang dimilikinya sangat berguna untuk diterapkan pada saat itu,dan kompentensi itu diakui oleh banyak pihak serta pakar khususnya.
1. Memahami setiap permasalahan secara lebih dalam dibandingkan dengan orang lain, serta mampu memberikan keputusan terhadap permasalahan tersebut.
1. Mampu menerapkan konsep “the right men and thr right place” secara tepat dan baik. the right men and thr right place adalah menempatkan orang sesuia dengan tempatnya dan kemampuan atau kompentensi yang dimilikinya. Artinya pemimpin adalah yang bisa melihat setiap potensi yang dimiliki seseorang dan menempatkan potensi tersebut sesuai pada tempatnya.
Ciri-ciri pemimpin yang di kemukakan oleh George R.Terry yang dikutip oleh Irham Fahmi dalam buku Manajemen kepemimpinan (2011;19)  Delapan ciri- ciri pemimpin yang di kemukankan yaitu :
1. Energi: mempunyai kekuatan mental dan fisik.
1. Stabilitas  emosi:  seorang  pemimpin  tidak  boleh  berprasangka  jelek terhadap bawahanya,ia tidak boleh cepat marah dan percaya pada diri sendiri  harus cukup besar.
1.  Human relationship: mempunyai pengetahuan tentang hubungan manusia.
1. Personal motivation: keinginan untuk menjadi pemimpin harus besar,dan dapat memotivasi diri sendiri.
1. Communication skill: mempunyai kecakapan untuk berkomunikasi.
1. Teaching  skill: mempunyai  kecakapan  untuk  mengajarkan,menjelaskan dan mengembangkan bawahannya.
1. Social   skill:  mempunyai   keahlian   dibidang   sosial,suapaya   terjamin kepercayaan dan kesetian bawahannya maju.peramah serta luas dalam pergaulan.
1. Teachnical competen mempunyai kecakapan, menganalisi, merencanakan, mengorganisasi, mendelegasikan wewenang, mengambil keputusan dan mampu menyusun konsep.
Kepemimpinan memegang perananan yang sangat penting dalam manajemen organisasi. kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya keterbatasan-keterbatasan tertentu pada diri manusia. dari sinilah timbul kebutuhan untuk memimpin dan di pimpin. kepemimpinan didefinisikan kedalam ciri-ciri individual, kebiasaan, cara mempengarui orang lain, interaksi, kedudukan, dalam organisasi dan persepsi mengenai pengaruh yang sah.
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Menurut Brantas, kepemimpinan tidak dapat terlepas dari nilai nilai yang dimiliki oleh pemimpin seperti di ungkapkan oleh Guth dan Taguiri (dalam salusu, 2000), yang dikutip oleh Irham Fahmi dalam buku Manajemen kepemimpinan (2011:23)  yaitu:
1. Teoritik,   yaitu  nilai-nilai   yang  berhubungan   dengan  usaha  mencari kebenaran dan mencari pembenaran secara rasional
1. Ekonomis, yaitu yang tertarik pada aspek-aspek kehidupan yang penuh keindahan, menikmati setiap peristiwa untuk kepentingan sendiri.
1. Sosial,   menaruh   balas   kasihan   kepada   orang   lain,   simpati,   tidak mementingkan diri sendiri.
1. Politis, berorentasi pada kekuasaan dan melihat kompetisi sebagai faktor yang sangat vital dalam kehidupan.
1. Religius, selalu menghubungkan setiap aktivitas dengan kekuasaan sang pencipta.
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Untuk menjelaskan apa arti kepemimpinan itu akan dikemukakan terlebih dahulu dari sudut mana seseorang memandang atau memahami hakikat kepemimpinan itu, dan selanjutnya berdasarkan pemahaman tersebut akan terlihat bagaimana dia membuat perumusan atau mendefinisikannya. Pengertian kepemimpinan banyak dikemukakan oleh para ahli menurut sudut pandang masing-masing, definisi-definisi tersebut menunjukkan adanya beberapa kesamaan. Menurut Sudarwan Danim (2008: 204) mendefinisikan kepemimpinan   adalah   segala  tindakan   yang   dilakukan   seseorang  baik individu  maupun  kelompok  untuk  melakukan  koordinasi  dan  melakukan pengarahan kepada individu atau kelompok lain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Menurut Wiles (Burhanudin, 1994: 62) “kepemimpinan merupakan segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang bagi penetapan dan   pencapaian   tujuan   kelompok”.   Sedangkan   menurut   Siagian   (Edy Sutrisno, 2011: 213-214) mengatakan kepemimpian adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, dimana bawahan akan melakukan apa yang menjadi kehendak pemimpin walaupun secara pribadi bawahan tersebut tidak menyukainya. Selain itu menurut J. Canon (Syaiful Sagala, 2009: 115) mengatakan kepemimpinan adalah “kemampuan atasan mempengaruhi perilaku bawahan maupun perilaku kelompok dalam organisasi”.
Menurut (Ngalim Purwanto, 2005: 26) Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain agar orang yang dipengaruhinya mau dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dengan rela, penuh semangat, ada kegembiraan batin, serta merasa tidak terpaksa. Sedangkan Menurut Armstrong (A.L Hartani, 2011: 28) kepemimpinan  adalah  “proses memberi  inspirasi  kepada  semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang diharapkan”. Selanjutnya  Ordway  Tead  (Kartini  Kartono,  2005:  57) mengungkapkan kepemimpinan adalah “kegiatan mempengaruhi orang-orang agar orang yang dipimpinnya mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan”. Sedangkan Menurut (Wahyudi, 2009: 120) kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja untuk kepentingan percepatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain, baik individu atau kelompok. Serta kemampuan untuk mengarahkan tingkah laku individu atau kelompok untuk memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh kelompoknya, sehingga bawahan dengan senang hati mau melaksanakan tugas yang diberikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Gaya kepemimpinan, mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuannya dalam  memimpin  bawahannya.  Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini sesuai dengan pendapat dari beberapa ahli diantaranya menurut (Nurkolis, 2006: 167) gaya kepemimpinan adalah “pola tingkah laku yang lebih disukai oleh seorang pimpinan dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi para pekerja”. Sedangkan Menurut (Miftah Thoha, 2010: 49) gaya kepemimpinan merupakan “norma perilaku yang digunakan oleh seorang pada saat orang tersebut mempengaruhi orang lain”.	Selain itu menurut (Veithzal Rivai, 2002: 64) gaya kepemimpinan adalah “pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak maupun tidak tampak oleh bawahannya”. Sedangkan menurut Agus Dharma (Hadari Nawawi, 2006: 115) mendefinisikan bahwa gaya kepemimpinan adalah “pola tingkah laku yang ditunjukkan seseorang pada saat ia mencoba mempengaruhi orang lain”. Sedangkan menurut pendapat Hadari  Nawawi (2006: 115) gaya kepemimpinan diartikan sebagai perilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, prasaan, sikap dan prilaku para anggota organisasi/bawahannya. Mengacu  dari  beberapa  pendapat  di  atas,  maka dapat  disimpulkan bahwa  gaya kepemimpinan  adalah suatu pola perilaku seorang pemimpin yang secara konsisten saat mempengaruhi bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan bersama. Berdasarkan simpulan tersebut, maka gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat diartikan sebagai persepsi para guru dan seluruh karyawan suatu sekolah terhadap pola prilaku atau bentuk dari tata cara seorang kepala sekolah dalam mempengaruhi para bawahannya supaya mau mengerjakan tugasnya dengan senang hati untuk mencapai tujuan dari sekolah tersebut.
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Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari seseorang pemimpin yang menyangkut kemampuan  dalam  memimpin. Perwujudan  tersebut  biasanya  membentuk suatu pola bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Davis dan Newstom (1995) yang menyatakan “bahwa pola tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan atau diacu oleh bawahan. gaya kepemimpinana mewakili filsafat, keterampilan, dan sikap pemimpin dalam politik”
1. menurut  Tjiptono  (2001:161),    gaya kepemimpinan adalah “suatu  cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahanya”.
1. Pendapat (Hersey, 2001:29).  menyebutkan  bahwa” gaya  kepemimpinan adalah “pola tingkah laku (kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh orang lain”.“Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam memimpin para pengikutnya, perilaku para pemimpin itu disebut dengan gaya kepemimpinan.Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara pemimpin untuk  mempengarui  bawahanya  yang  dinyatakan  dalam  bentuk  pola tingkah laku atau kepribadian”. House dan Mitchel (Sutanto 1995:131). Disamping mengemukakan adanya dua faktor yang mempengarui perilaku kepemimpinan, yaitu faktor bawahan dan faktor lingkungan kerja, kedua orang tersebut membedakan adanya empat gaya kepemimpinan, yaitu :
0. Pemimpin pengarah (Leader Directiveness)
0. Pemimpin pendukung (Leader Supportiveness)
0. Pemimpin peranserta ( Participative Leadership)
0. Pemimpin Berorientasi Prestasi (Achivement-Oriented Leadership)
Menurut Ralph White dan Ronald Lippitt (Winardi, 2000: 79) ada tiga macam gaya kepemimpinan. Ketiga gaya kepemimpinan tersebut adalah sebagai berikut.
1. Kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan ini biasanya   semuadeterminasi “policy” dilakukan  oleh pemimpin.Teknik-teknik   serta langkah-langkah aktivitas ditentukan oleh pejabat satu persatu, sehingga langkah-langkah yang akan datang tidak pasti. Pemimpin biasanya mendikte tugas pekerjaan khusus dan teman sekerja setiap anggota. Kemudian pemimpin cenderung bersifat pribadi dalam pujian dan kritik pekerjaan setiap anggotanya.
1. Kepemimpinan  demokrasi,  gaya kepemimpinan  ini  biasanya  keputusan kelompok dilakukan bersama dan dibantu oleh pemimpin. Perspektif aktivitas dicapai selama diskusi berlangsung, dan apabila dibutuhkan nasihat teknis maka pemimpin menyarankan dua atau lebih banyak prosedur-prosedur alternatif, yang dapat dipilih. Pemimpin memberikan kebebasan kepada para anggota untuk bekerja pada siapa saja yang mereka kehendaki dan pembagian tugas terserah kepada anggota kelompok. Kemudian pemimpin bersifat objektif dalam pujian dan kritik setiap anggotanya.
1. Kepemimpinan Laissez-Faire, gaya kepemimpinan ini biasanya kebebasan lengkap untuk keputusan kelompok atau individual dengan sedikit partisipasi pemimpin. Pemimpin tidak ikut dalam diskusi kelompok, tetapi pemimpin menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan oleh anggotanya. Pemimpin tidak berpartisipasi sama sekali. Kemudian komentar dilakukan secara sepontan dan pemimpin tidak berusaha sama sekali untuk menilai dan mengatur kejadian-kejadian tersebut.
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Menurut Mapelz Biog (2003:70), Menyebutkan tentang faktor-faktor kepemimpianan itu ada empat macam, keempat faktor tersebut semua saling bersenergi dan berkaitan satu sama lain diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Pemimpin
Dalam kaitanya kepemimpinan, pemimpin merupakan faktor esensial dari proses kepemimpinan itu sendiri, serta pemimpin itu harus mengerti apa yang harus dia ketahui dan apa yang harus diperbuat atau istilah lainya The righ Man On The Right Plase.
1. Pengikut (Followers)
Salah satu pemimpin yang membuat faktor pertama itu ada.karena tanpa adanya pengikut, secara otomatis pemimpin itu tidak ada.oleh karena itu faktor kepemimpinan dalam pengikut ini lebih cenderung pengertian akan apa saja yang followers inginkan sehiingga sebuah satuan apa yang kita inginkan. serta ada pula yang mengatakan kalo berbeda pula gaya kepemimpinan oleh karena itu pengikut disini menyesuaikan dengan cepat.
1. Komunikasi
Salah satu hal yang menjebatani antara pemimpin dan pengikut adalah proses komunikasi itu sendiri. dengan adanya komunikasi, hubungan kerja anatara dua belah pihak baik atasan maupun bawahan dapat sinergis dan berjalan sesuai apa yang telah direncanakan sebelumnya.
1. Situasi
Dalam sebuah situasi tertentu, terkadang kita diharuskan untuk bertindak secara cepat dan refleks untuk menyelesaikanya, oleh karena itu kondusifitas antara atasan dan bawahan memang harus saling dikaitkan agar selalu tercipta kondisi situasi yang nyaman dan kondusif.
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Menurut  Kartini  Kartono  (1983:29)  Teori  kepemimpinan  dari  seorang pemimpin, pada dasarnya dapat diterangkan melalui tiga aliran sebagai berikut:
1. Teori Genetis (Keturunan)
Inti dari teori ini menyatakan bahwa “leader are born and not made” (pemimpin  itu  dilahirkan     sebagai  bakat  dan  bukanya  dibuat).  Para penganut aliran teori ini berpendapat bahwa seorang pemimpin akan menjadi pemimpin karena ia telah dilahirkan dengan bakat kepemimpinanya. Dalam keadaan bagaimanapun seseorang di tempatkan karena  ia  telah  ditakdirkan  menjadi  pemimpin,  sesekali  kelak  ia  akan timbul sebagai pemimpin. Berbicara mengenai takdir secara filosofis pandangan ini tergolong pada pandangan fasilitas atau determinitis.
1. Teori sosial
Jika teori pertama di atas adalah teori yang ektrim pada satu sisi, maka teori inipun merupakan ektrim pada sisi lainya. Inti aliran sosial ini ialah bahwa “leader are made and not born” ( pemimpin itu dibuat atau dididik bukanya terlahir dengan sendirinya).Jadi teori ini merupakan kebalikan inti teori genetika. Para penganut teori ini mengetengahkan pendapat yang mengatakan bahwa setiap orang bisa menjadi pemimpin apabila diberikan dan pengalaman yang cukup.

1. Teori Ekologis
Kedua teori yang ektrim di atas tidsk seluruhnya mengandung kebenaran, maka sebagai reaksi terhadap kedua teori tersebut timbullah teori ketiga. Teori yang di sebut teori ekologis ini pada intinya berarti bahwa seseorang hanya akan berhasil menjadi pemimpin yang baik apabila ia telah memiliki bakat kepemimpinan. bakat tersebut kemudian dikembangkan melalui pendidikan yang teratur dan pengalaman yang memungkinkan untuk di kembangkan lebih lanjut. teori ini menggabungkan segi-segi positif dari kedua  teori  terdahulu  sehingga  dapat  dikatakan  merupakan  teori  yang paling mendekati kebenaran.
Selain teori-teori dan pendapat yang menyatakan tentang timbulnya gaya kepemimpinan tersebut. Hersey dan Blanchard (1992) mengemukakan bahwa gaya   kepemimpinan   pada   dasarnya   merupakan   perwujudan   dari   tiga komponen, yaitu pemimpin itu, bawahan, serta situasi dimana proses kepemimpinan tersebut.bertolak dari pemikiran tersebut, Hersey dan Blanchard (1992) mengajukan posisi bahwa gaya kepemimpinan (k) merupakan suatu fungsi dari pemimpin (p), bawahan (b) dan situasi tertentu (s),  yang dapat dinotasikan sebagai :k=k f (p,b,s).
Menurut  Hersey  dan  Blanchard,  pemimpin  (p)  adalah  seseorang  yang dapat orang lain atau kelompok untuk melakukan unjuk kerja maksimum yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan organisasi. Organisasi akan berjalan dengan  baik  jika  pemimpin  mempunyai  kecakapan  dalam  bidangnya,  dan setiap  pemimpin  mempunyai  keterampilan  berbeda,  seperti  keterampilan teknis, manusiawi dan konseptusal. Sedangkan bawahan adalah seseorang atau sekelompok orang yang   merupakan anggota dari suatu perkupulan atau pengikut yang setiap saat siap melaksanakan perintah atau tugas yang telah disepakati bersama guna mencapai tujuan.
Dalam  suatu  organisasi,  bawahan  mempunyai  peranan   yang  sangat strategis, karena sukses tidaknya seorang pemimpin bergantung kepada para pengikutnya ini. Oleh sebab itu, Seorang pemimpin di tuntut untuk memilih bawahan dengan secermat mungkin. adapaun situasi (s) Menurut Hersey dan Blanchard adalah suatu  keadaan  yang kondusif,  dimana seorang pemimpin berusaha pada saat-saat tertentu  mempengaruhi perilaku orang lain agar dapat mengikuti kehendaknya dalam rangka mencapai tujuan bersama. dalam satu situasi misalnya, tindakan pemimpin pada beberapa tahun yang lalu tentunya tidak  sama  dengan  yang  dilakukan  pada  saat  sekarang, karena memang situasinya telah berlainan. dengan demikian, ketiga unsur yang mempengaruhi gaya kepemimpinan tersebut, yaitu pemimpin, bawahan, dan situasi merupakan unsur yang saling terkait satu dengan lainnya, dan akan menentukan tingkat keberhasilan kepemimpinan itu sendiri.
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Menurut (Siagian,1997). Beberapa tipe kepemimpinan diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Tipe Otoritas
Gaya Otoritas adalah kemampuan mempengarui orang lain agar bersedia bekerjasama  untuk  mencapai  tujuan  yang  telah  ditentukan  dengan  cara segala  kegiatan  yang  akan  dilakukan  diputuskan  oleh  pimpinan semata-mata. Seorang pemimpin yang otokratis ialah pemimpin yang memiliki kriteria atau ciri sebagai berikut:
1. Menganggap organisasi sebagi pemilik pribadi
1. Mengidentifikasi tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, menganggap bawahan sebagai alat semata mata.
1. Tidak mau menerima kritik, saran dan pendapat.
1. Terlalu tergantung kepada kekuasaan formalnya.
1. Dalam tindakan penggerakkanya sering mempergunakan pendekatan yang mengandung unsur paksaan dan bersifat menghukum.
1. Semua penentuan kebijakan dilakukan oleh pemimpin.
1. Tipe Militeristis
Perlu diperhatikan terlebih dahulu bahwa yaqng dimaksud dari seorang pemimpin tipe militerisme berbedan dengan seorang pemimpin organisasi militer. Seorang pemimpin yang bertipe militeristis ialah seorang pemimpin yang memilik sifat-sifat berikut :
1. Dalam menggerakan bawahan sistem perintah yang lebih sering dipergunakan.
1. Dalam menggerakan bawahan senang bergantung kepada pangkat dan jabatannya.
1. Senang pada formalitas yang berlebih-lebihan.
1. Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan.
1. Sukar menerima kritikan dari bawahan.
1. Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.
1. Tipe Peternalitis
Seorang pemimpin yang tergolong sebagai pemimpin yang paternalitis ialah seorang yang memilik ciri sebagai berikut:
1. Menganggap bawahan sebagai manusia yang tidak dewasa, bersikap terlalu melindungi (overly protective)
1. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil keputusan.
1. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengambil inisiatif.
1.  Jarang memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengembangkan daya kreasi dan fantasinya.
1. Sering bersikap maha tahu.
1. Tipe Karismatik
Hingga sekarang inni  para ahli  belum  berhasil  menemukan sebab-sebab mengapa seorang pemimpin memiliki karisma. Umumnya diketahui bahwa pemimpin yang demikian mempunyai daya tarik yang amat besar dan karenanya pada umunya mempunyai pengikut yang jumlahnya sangat besar, meskipun para pengikut itu sering pula tidak dapat menjelaskan mengapa mereka menjadi pengikut pemimpin itu. karena kurangnya pengetahuan tentang sebab musabab seseorang menjadi pemimpin yang karismatik, maka sering hanya dikatakan bahwa pemimpin yang demikian diberkahi dengan kekuatan gaib (supra natural powers). kekayaan, umur, kesehatan, profil tidak dapat dipergunakan sebagai kriteria untuk karisma.
1. Tipe Demokratis
Pengetahuan tentang kepemimpinan telah membuktikan bahwa tipe kepemimpian yang demokratislah yang paling tepat untuk organisasi modernt.Hal ini terjadi karena tipe kepemimpinan ini memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Dalam  proses  penggerakan  bawahan  selalu  bertitik  tolak  dari  pendapat bahwa manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia.
1. Selalu  berusaha  mensikronisasikan  kepentingan  dan  tujuan  organisasi dengan kepentingan dan tujuan pribadi dari pada bawahanya.
1. Senang menerima saran, pendapat, dan bahkan kritik dari bawahanya.
1. Selalu  mengutamakan  kerjasama  dan  teamwork  dalam  usaha  mencapai tujuan.
1. Ikhlas  memberikan  kebebasan  yang  seluas-luasnya  kepada  bawahanya untuk berbuat kesalahan yang krmudian diperbaiki agar bawahan tidak lagi berbuat kesalahan yang sama, tetapi lebih berani untuk berbuat kesalahan yang lain.
1. Selalu berusaha menjadikan bawahannya lebih sukses dari padanya.
1. Berusaha mengembangkan kapasitas diri pribadi sebagai pemimpin.
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Abraham Sperling (1981:183) yang dikutip oleh A.A. Anwar Prabu Mangku Negara (2009:93) mengemukakan bahwa”Motive is defined as tendency to activity, starter by adrive and ended by an adjustment.the adjustment is said to statisfy the motive.” (“Motif didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri. Penyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan motif”).
Sedangkan Motivasi Menurut Strooner (1992) yang dikutip Soekidjo Notoatmojo (2009:115)  mendefinisikan bahwa Motivasi adalah: “Suatu  hal yang menyebabkan dan mendukung tindakan atau prilaku seseorang”. Dari pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa motivasi adalah: sesuatu yang menimbulkan seseorang dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhanya.

0. [bookmark: _Toc70486132]Pengertian Motivasi
Istilah motivasi dari bahasa latin yaitu movere yang berarti bergerak atau menggerakan. Motivasi diartikan juga sebagai suatu kekuatan sumber daya yang menggerakan dan mengendalikan perilaku manusia. Motivasi sebagai upaya  yang dapat memberikan dorongan seseorang mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, sedangkan motif sebagai daya gerak untuk berbuat.karena perilaku seseorang cenderung berorientasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pekerjaan, motivasi merupakan faktor penting dalam mendorong seorang karyawan untuk bekerja lebih giat lagi, motivasi terbentuk dari sikap (attitute) karyawan dalam menghadapi situasi kerja di perusahaan (situation). motivasi merupakan kondisi atau energi yang mengerakkan diri karyawan   yang   terarah   dan   tertuju   untuk   mencapai   tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positip terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja maksimal.Sikap mental karyawan haruslah memiliki sikap mental yang siap sedia secara psikopisik (siap secara mental, fisik, situasi, dan tujuan). artinya karyawan dalam bekerja secara mental siap, fisik sehat, memahami situasi dan kondisi serta berusaha keras mencapai target kerja (tujuan utama organisasi).
Dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.
Sedangkan   menurut   para   ahli   telah   mengemukakan   beberapa   pendapat mengenai definisi Motivasi diantarantya :
1. William  j.  Stanton  (1981:101)  yang  dikutip  oleh  A.A.  Anwar  Prabu Mangku Negra (2009:93) mendefinisikan bahwa “A Motive Is a Stimulated need  which  a  goal-oriented  individual  seeks  to  satisty”.  (suatu  motif adalah yang distimulasi yang berorientasi kepada tujuan individu dalam mencapai rasa puas.)
1. American Encyclopedia yang dikutip oleh Malayu Hasibuan (2009:142) Motivation: that predisposition (“is self the subject of much controvency) withen the individual wich arouses sustain and direct his behavior. Motivation involve such factor as biological and emotional need that can only be inferred from observation behavior”.
(“Motivasi  adalah  suatu  kecenderungan  (suatu  sifat  yang  merupakan pokok pertentangan ) dalam diri seseorang yang di bangkitkan topanagan dan mengarahkan tindak-tanduknya. Motivasi meliputi faktor kebutuhan biologis dan emosional yang   di duga dari pengamatan tingkah laku manusia”).
1. Menurut Santoso Soroso “Motivasi adalah suatu set atau kumpulan yang Memberikan landasan bagi seseorang un6tuk bertindak dalam suatu cara yang diarahkan kepada tujuan spesifik tertentu (specific goal directed way)
1. Menurut Marihot Tua Efendi Hariandja dalam buku “Manajemen Sumber Daya Manusia” (2002), menyatakan “ Motivasi adalah merupakan salah satu aspek  yang sangat  penting dalam menentukan perilaku seseorang, termasuk perilaku kerja”.
1. Menurut  Moh  Uzer  Usman,  dalam  Buku  “Manajemen  Sumber  Daya Manusia” (2000), Menyebutkan : “Motivasi adalah suatu proses untuk mengiatkan motif-motif   menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam  diri  individu  yang  mendorong  tingkah  lakunya  untuk  berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan”.
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Menurut A.A. Anwar Prabu Mangku Negra dalam Buku “Evaluasi Kinerja Manajemen Sumber Daya Manusia” (2005). Secara psikologis, aspek yang sangat  penting  dalam  kepemimpinan  kerja  adalah  sejauh  mana  pimpinan mampu mempengaruhi motivasi kerja SDM-nya agar mereka mampu bekerja produktif dengan penuh tanggung jawab.hal ini karena beberapa alasan, antara lain:
1. Karyawan harus didorong untuk bekerjasama dalam organisasai.
1. Karyawan harus senantiasa didorong untuk bekerja dan berusaha sesuai dengan tuntutan kerja.
1. Memotivasi  karyawan  merupakan  aspek  yang  sangat  penting  dalam memelihara dan mengembangkan SDM dalam organisasi.
Teori motivasi dipahami agar pimpinan mampu mengidentifikasi apa yang memotivasi karyawan bekerja, hubungan prilaku kerja dengan motivasi dan mengapa karyawan berprestasi tinggi.
Teori-teori motivasi dapat dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu:
1. Teori motivasi dengan pendekatan isi (conten theory).
1. Teori motivasi dengan pendekatan proses (proces theory).
1. Teori motivasi dengan pendekatan penguat (reinforcement theory)
Teori dengan pendekatan isi lebih banyak menekankan pada faktor apa yang membuat karyawan melalukan suatu  tindakan tertentu.
Teori motivasi pendekatan proses tidak hanya menekankan pada faktor apa yang membuat karyawan bertindak, tetapi juga bagaimana karyawan tersebut termotivasi.
Teori  motivasi  dengan  pendekatan  penguat,  lebih  menekankan  pada faktor-faktor  yang dapat meningkatkan suatu tindakan dilakukan atau yang dapat mengurangi suatu tindakan.
Kebutuhan  dapat  didefinisakan  sebagai  suatu  kesenjangan  atau pertentangan yang dialami antara suatu kenyataan dengan dorongan yang ada dalam diri. apabila  pegawai  kebutuhanya tidak terpenuhi maka pegawai tersebut akan menunjukan perilaku kecewa. Sebaliknya, jika kebutuhan  terpenuhi maka pegawai tersebut akan memperlihatkan perilaku yang gembira sebagai manifestasi dari rasa puasnya.
Menurut Abraham Maslow, yang dikutip oleh Drs Moekijat dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia (2010:174-175) pada dasarnya karyawan bekerja untuk memenuhi kebutuhan sebagai berikut:

1. Kebutuhan fisiologi
1. Kebutuhan rasa aman
1. Kebutuhan sosial
1. Kebutuhan harga diri
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Tabel 2.1 Teori Hierarki kebutuhan menurut Abraham Maslow

Kebutuhan-kebutuhan tersebut bersifat hierarkis, yaitu suatu kebutuhan akan  timbul  apabilah  kebutuhan dasar  sebelumnya  telah  terpenuhi.  Setelah kebutuhan  fisiologis  seperti  pakaian,  makanan  dan  perumahan  terpenuhi. Setelah   kebutuhan   fisiologis   seperti   pakaian,   makanan   dan   perumahan terpenuhi, maka kebutuhan tersebut akan digantikan dengan kebutuhan rasa aman dan seterusnya. Sehingga tingkat kebutuhan seseorang akan berbeda- beda dalam bekerja. Seseorang  yang kebutuhan hanya sekedar makanan, maka pekerjaan apapun akan dilakukan memenuhi kebutuhan tersebut.
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Teori X dan Y yang dikemukakan Oleh  Mc Gregor  yang dikutip  Oleh Irham Fahmi dalam buku“Manajemen kepemimpinan” (2011:199). Menyatakan :
Teori X menganggap bahwa :
1. Karyawan tidak suka bekerja dan cenderung untuk menghindari kerja
1. Karyawan  harus  diawasi  dengan  ketat  dan  diancam  agar  mau  bekerja dengan baik.
1. Prosedur dan disiplin yang keras lebih diutamakan dalam bekerja.
1. Karyawan tidak perlu diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri. Sedangkan Teori Y menganggap bahwa :
1. Karyawan  senang  bekerja,  sehingga  pengawasan  dan  hukuman  tidak diperlukan oleh karyawan.
1. Karyawan  akan  memiliki  komitmen  terhadap  pekerjaan  dan  organisasi merasa memuaskan.
1. Manusia cenderung ingin belajar.
1. Kreatifitas dan imajinasi digunakan untuk memecahkan masalah.
Tabel 2.2. Pebedaan Teori X dan Y Pada Tipe Karyawan
	No
	Teori X
	Teori Y

	1
	Karyawan    dalam    bekerja    sering
mengikuti perintah dan melaporkan setiap masalah kepada pimpinan walaupun masalah itu sebenarnya bisa ia selesaikan sendiri.atau dengan kata lain ketergantungan pada pimpinan sangat tinggi,termasuk pada hal-hal kecil.
	Karyawan  dalam  bekerja  mampu
melaksanakan tugas dengan maksimal.dan membereskan setiap masalah sejauh itu mampu ia selesaikan.kecuali masalah tersebut diluar dari wewenang yang dimilikinya.

	2
	Karyawan           dalam            bekerja
menginginkan pekerjaan yang ringan dan  santai  namun  memiliki penghasilan yang tinggi.
	Karyawan         dalam         bekerja
mengedepankan keseriusan dan ketelitian.termasuk menyukai pekerjaan   yang   berbeda   dengan yang dikerjakan pada hari sebelumnya.artinya ia menyukai tangtangan.

	3
	Jika    menghadapi    masalah    cepat
	Memiliki   pembawaan   sifat   yang


	
	merasa      gusar,gugup,pusing      dan
sejenisnya.karena   mentalitasnya bukan mentalitas siap menghadapi resiko.
	tenang dan stabil dalam menghadi
setiap  masalah.dan  cenderung dalam mengambil keputusan tidak gegabah,namun berfikir dengan matang.

	4
	suka berfikir bahwa memerintah dan
berkuasa harus dengan cara menakuti orang lain agar mereka patuh.
	Mengedepankan                   konsep
pendekatan dan kata “tolong”dalam menyuruh orang lain mengerjakan tugas yang diperintah olehnya.

	5
	Orang perlu pengawasan ketat untuk
bekerja     baik      dan      menjauhkan kesalahan.
	Orang   perlu   pengakuan   bahwa
mereka dihargai sebab tahu tanggung jawab mengoreksi diri sendiri.

	6
	Orang  perlu  diilhami,didorong  atau
ditarik untuk maju.
	Orang perlu diberi kebebasan,diberi
semangat,diajak dan di bantu untuk maju.

	7
	Ketika diajak bekerja dalam suatu tim
project,sering menanyakan berapa penghasilan yang akan diterima,dan menghitun-hitung jika jumlah itu adalah   kecil,arti   banyak   pekerjaan yang dilihat dari segi uang dan status.status artinya ia akan menceritakan pada banyak orang bahwa saat ini sedang mengerjakan suatu proyek penting.
	Dalam bekerja yang bersifat project
lebih mengutamakan pekerjaan di bandingkan beberapa uang   yang akan diterima.artinya uang juga penting,namun ilmu yang diperoleh dari project tersebut bisa membuat ia suatu saat mampu menjadi ketua tim dalam project yang sama.dan dalam bekerja diproject mengutamakan  mengerti  setiap detil secara maksimal.

	8
	Dalam     membangung     perencanaa
hidup bersifat jangka pendek.
	Dalam   membangung   perencanaa
hidup bersifat jangka panjang dan sistematis.

	9
	Dalam   berkomunikasi   dan   diskusi
memiliki mentalitas yang mudah tersinggung,dan  setiap  pemikiran yang dimilikinya tidak suka di debat atau dibantah
	Menyukai komunikasi dan diskusi
yang bersifat terbuka.setiap pendapat   yang   berbeda   dengan yang dia miliki baginya adalah hal biasa.dan menyukai masukan dari orang lain atau menerapkan konsep “second opinion”.


Sumber:dari berbagai sumber.
0. [bookmark: _Toc70486135] Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Teori Hygine dan Motivator Menurut Herzberg, faktor yang menimbulkan kepuasan kerja karyawan berbeda dengan faktor yang menimbulkan ketidak- puasan kerja sebagai berikut:
1. Kebijakan perusahaan dan sistem administrasinya.
1. Sistem pengawasan.
1. Gaya kepemimpinan.
1. Kondisi lingkungan kerja.
1. Hubungan antar pribadi.
1. Gaji / upah.
1. Status.
Kesehatan dan keselamatan kerja. Faktor motivator meliputi:
1. Pengakuan.
1. Penghargaan atas prestasi.
1. Tanggung jawab yang lebih besar.
1. Pengembangan karier.
1. Pengembangan diri.
1. Minat terhadap pekerjaan.

0. [bookmark: _Toc70486136] Teori Motivasi Berprestasi Tinggi
Teori  motivasi  berprestasi  tinggi.  Menurut  David  C. Mc Clelland (1961:112)   yang   dikutip   oleh   Irham   Fahmi   dalam   buku   Manajemen kepemimpinan (2011:68)   mengemukakan 6 (enam) karakteristik orang yang mempunyai motif berprestasi tinggi yaitu :
1. Memiliki tingkat tanggung jawab pribadi yang tinggi.
1. Berani mengambil dan memikul resiko.
1. Memiliki tujuan yang realistik.
1. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi tujuan.
1. Memamfaatkan umpan  balik  yang konkrit dalam semua kegiatan  yang dilakukan.
1. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan.

1. Kinerja
Menurut Bambang Kusriyanto (1991:3)   mengemukakan definisi kinerja adalah perbandinagn hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (lajimnya per jam) 
Sedangkan menurut Faustino Cardosa Gomes (1995:195) mengemukakan definisi kinerja karyawan.”ungkapan seperti output,efisiensi serta efektivitas sering dihubungkan dengan produktivitas”.

1. [bookmark: _Toc70486137]Pengertian Kinerja
Kinerja SDM merupakan istilah yang berasal kata dari job performance atau  Actual  performance  (prestasi  kerja  atau  prestasi  sesungguhnya  yang dicapai seseorang). Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang menghasilkan selama satu periode waktu.secara lebih tegas ada banyak definisi tentang manajemen kinerja yang dikemukakan oleh para ahli terutama mereka yang mempunyai keahlian dalam bidangnya.
1. [bookmark: _Toc70486138]Teori-Teori kinerja Menurut Para Ahli :
1. Menurut  A.A.  Anwar  Prabu  Mangkunegara  (2000:27)  bahwa  “kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang  dicapai  oleh  seseorang  karyawan  dalam  melaksanakan  tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
1. Menurut Amstrong dan Baron (1998:15). mengatakan “kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi ekonomi”.
1. Menurut  Indra  Bastian  menyatakan  bahwa  “kinerja  adalah  gambaran mengenai   tingkat   pencapaian   pelaksanaan   suatu   kegiatan/   program/kebijaksanaan dalam dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic pleanning) suatu organisasi”.
Dengan demikian dapat disimpulkan kinerja adalah hasil kerja yang dapat di capai seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai wewenang dan tanggung  jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
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Beberapa pendapat menurut para ahli mengenai pengertian evaluasi kinerja atau penilaian prestasi karyawan diantaranya:
1. Menurut Leon C. Menggison (1981:310) dalam A.A Prabu Mangkunegara (2000:69)  adalah  “penilaian  prestasi  kerja  (perfornmance  appraisal) adalah suatu proses yang digunakan pimpinan untuk menentukan apakah seorang karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya”.
1. Menurut  Andrew  E..   Sikula  (1981:2005)   yang  dikutif  A.A  Prabu Mangkunegara   (2000:69)   mengemukakan   bahwa   “penilaian   pegawai merupakan evaluasi yang sistematis dari pekerjaan pegawai dan potensi yang dapat dikembangkan” .
Dari beberapa pendapat ahli tersebut,dapat disimpulkan bahwa evaluasi kinerja adalah suatu proses yang digunakan secara sistematis untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi. Disamping itu juga untuk menentukan kebutuhan pelatihan kerja secara tepat, memberikan tanggung jawab yang sesuai kepada karyawan sehingga dapat melaksanakan pekerjaan yang lebih baik dimasa mendatang dan sebagai dasar untuk menentukan kebijakan dalam hal promosi jabatan atau penentuan imbalan. Sebagai alat untuk memperbaiki atau mengembangkan kecakapan karyawan.  Sebagai  dasar  untuk  memperbaiki  atau  mengembangkan  uraian tugas ( job description).
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Agus Sunyoto (1999:1) menyatakan bahwa tujuan penilaian kinerja terdiri dari berbagai aspek yaitu:
1. Meningkatkan  saling  pengertian  antara  karyawan  tentang  persyratan kinerja.
1. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu.
1. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan   aspirasinya  dan   meningkatkan   kepedulian   terhadap   karier  atau terhadap pekarjaan yang diembannya sekarang.
1. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuia dengan potensi.
1. Memeriksa   rencana   pelaksanaan   dan   pengembangan   yang   sesuai kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah.

1. [bookmark: _Toc70486141] Kegunaan Penilain Kinerja
Kegunaan penilaian prestasi kerja  (kinerja)  karyawan adalah:
1. Sebagai dasar dalam mengambil keputusan yang digunakan untuk prestasi, pemberhentian dan besarnya balas jasa.
1. Untuk  mengukur  sejauh  mana  seorang  karyawan  dapat  menyelesaikan pekerjaannya.
1. Sebagai    dasar    mengevaluasi    efektivitas    seluruh    kegiatan    dalam perusahaan.
1. Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keektifan jadwal kerja, metode kerja, stuktur organisasi, gaya pengawasan, kondisi kerja dan pengawasan.
1. Sebagai   indikator   untuk   menentukan   kebutuhan   akan   latihan   bagi karyawan yang berada dalam organisasi.
1. Sebagai  alat  untuk  meningkatkan  motivasi  kerja  karyawan  sehingga dicapai dengan baik.
1. Sebagai   alat  untuk   dapat   melihat   kekurangan   atau  kelemahan   dan meningkatkan kemampuan karyawan selanjutnya.
1. Sebagai kriteria menentukan, seleksi dan penempatan karyawan.

1. [bookmark: _Toc70486142]  Sasaran Evaluasi Kinerja
Sasaran-sasaran dan evaluasi kinerja karyawan yang dikemukakan Agus Sunyoto (1999:1) sebagai berikut:
1. Membuat analisis kinerja dari waktu yang lalu secara berkesinambungan dan periodik baik kinerja karyawan maupun kinerja organisasi.
1. Membuat evaluasi kebutuhan pelatihan dari para karyawan melalui audit keterampilan pengetahuan dan pengetahuan sehingga dapat mengembangkan   kemauan   dirinya.   Atas   dasar   evaluasi   kebutuhan pelatihan itu dapat menyelenggarakan program pelatihan dengan tepat.
1. Menentukan  sasaran  dari  kinerja.  Yang  akan  datang  dan  memberikan tanggung jawab perorangan dan kelompok sehingga untuk periode selanjutnya jelas apa yang harus diperbuat oleh karyawan, mutu dan baku yang harus dicapai, sarana dan prasarana yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja karyawan.
1. Menenmukan  potensi  karyawan  yang  berhak  memperoleh  promosi,dan kalau  mendasarka  hasil  diskusi  antara  karyawan  dengan  pimpinan  itu untuk menyusun proposal mengenai sistem bijak (Merit system) dan sistem promosi lainyanya, seperti imbalan yaitu      (reward system rekommendation).

1. [bookmark: _Toc70486143]Faktor-faktor yang Mepengarui Kinerja
Menurut Hennry Simamora (1995:500) kineja di pengarui oleh tiga faktor, yaitu: 
1.1 Faktor  individual yang terdiri dari:
1. Kemampuan dan keahlian
1. Latar belakang
1. Demografi
1.2 Faktor psikologis yang terdiri dari:
1. Persepsi
1. Attitude
1. Persolity
1. Pembelajaran
1. Motivasi
0. Faktor organisasi yang terdiri dari :
1. Sumber daya
1. Kepemimpinan
1. Penghargaan
1. Struktur
1. Job desain

1. [bookmark: _Toc70486144]Aspek-aspek Standar Kinerja
Beberapa aspek-aspek standar pekerjaan dan kinerja Menurut Melayu S.P Hasibuan mengemukakan bahwa aspek-aspek yang dinilai mancakup sebagai berikut:
1. Kesetiaan
1. Hasil kerja
1. Kejujuran
1. Kedisplinan
1. Kreativitas
1. Kerjasama
1. Kepemimpinan
1. Kepribadian
1. Prakarsa
1. Kecakapan dan
1. Tanggung jawab
Sedangkan Menurut Husein Umar (1997:266), membagi aspek aspek kinerja sebagai berikut :
1. Mutu pekerjaan
1. Kejujuran karyawan
1. Inisiatif
1. Kehadiran
1. Sikap
1. Kerjasama
1. Keandalan
1. Pengetahuan  tentang  pekerjaan
1. Tanggung jawab 
1. Pemamfaatan kerja
Adapun aspek-aspek standar pekerjaan terdiri dari dua aspek yaitu:
1. Aspek kuantitatif
1. Aspek kualitatif
Aspek kualitatif meliputi :
1. Proses kerja dan kondisi pekerjaan
1. Waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan
1. Jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan dan
1. Jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja
Aspek kualitatif meliputi:
1. Ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan
1. Tingkat  kemampuan dalam bekerja
1. Kemampuan  menganalis data/informasi,kemampuan/kegagalan menggunakan mesin/peralatan dan
1. Kemampuan  mengevaluasi (keluhan/keberatan konsumen)

1. Kerangka Pemikiran
1. Pengaruh Gaya kepemimpinan (X1) dengan kinerja pegawai (Y) 
Kepemimpinan adalah usaha suatu program pada saat terjandinya interaksi melalui komunikasi dengan gaya tertentu yang memotivasi seseorang atau kelompok dengan pengaruh yang tidak memaksa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai  dengan  wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka uapa mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, dengan moral maupun etika. kepemimpinan itu ditentukan dengan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin itu sendiri, jika gaya kepemimpinan yang diberikan arahan kepda bawahan dengan baik maka kinerja pegawai akan meningkat sesuai dengan gaya pemimpin yang diberikan.
2. Pengaruh Motivasi (X2) dengan kinerja pegawai (Y)
Motivasi kerja adalah dorongan yang tumbuh dalam diri seseorang,baik yang berasal dari dalam dan luar dirinya untuk melakukan suatu,baik pekerjaan dengan semangat tinggi menggunakan semua kemampuan dan keterampilan. untuk dapat memberikan hasil kerja yang berkualitas maka seorang pegawai membutuhkan motivasi kerja dalam dirinya yang akan berpengaruh terhadap semangat kerjanya sehingga meningkatkan kinerjanya.
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan  (X1)  dan  Motivasi  kerja  (X2)  secara bersama-sama dengan kinerja pegawai (Y)
Gaya kepemimpinan ditentukan oleh pemimpin itu sendiri sehingga jika gaya kepemimpinan yang diterapkan baik dan dapat yang baik kepada bawahan, maka akan timbul kepercayaan dan menciptakan motivasi kerja dalam diri pegawai, sehingga semangat kerja pegawai meningkat yang juga mempengarui kearah yang lebih baik.
Skema kerangka pemikiran sebagai berikut:
[image: C:\Users\Mandiricom\Documents\KULIAH S2\REV. TESIS PASCA SIDANG\Kerangka Pemikiran.jpg]







Gambar 2.4 Kerangka Pemikiran

1. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas dapat  ditarik  hipotesa  penelitian yaitu bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi baik secara parsial maupun simultan terhadap peningkatan kinerja pegawai Guru SMK Miftahul Bariyyah Kabupaten Subang.
Ho : ada pengaruh secara parsial antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Guru SMK Miftahul Bariyyah Kabupaten Subang.
Ho : ada pengaruh secara parsial antara motivasi terhadap kinerja pegawai Guru SMK Miftahul Bariyyah Kabupaten Subang.
Ha : ada pengaruh secara simultan gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja pegawai Guru SMK Miftahul Bariyyah Kabupaten Subang.
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